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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, motivasi, dan lingkungan 
kerja terhadap turnover intention pada karyawan SFA Steak & Resto Karanganyar. Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh adanya kecenderungan turnover karyawan serta karakteristik 
pekerjaan di bidang kuliner yang memiliki aktivitas operasional tinggi, pembagian jam kerja, 
tuntutan pelayanan yang cepat, dan interaksi langsung dengan konsumen. Metode penelitian 
yang digunakan adalah survei dengan pendekatan kuantitatif. Data penelitian berupa data 
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan SFA Steak & Resto 
Karanganyar. Analisis data dilakukan menggunakan uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention dengan 
koefisien regresi 0,458 dan signifikansi 0,000. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap turnover intention dengan koefisien regresi 0,147 dan signifikansi 0,026. Lingkungan 
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention dengan koefisien regresi 
-0,072 dan signifikansi 0,045. Secara simultan, beban kerja, motivasi, dan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention dengan nilai F hitung 68,412 dan 
signifikansi 0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,821 menunjukkan bahwa ketiga variabel 
mampu menjelaskan 82,1% variasi turnover intention, sedangkan 17,9% dijelaskan faktor lain 
di luar model. 
 
Kata kunci: Beban Kerja, Motivasi, Lingkungan Kerja, Turnover Intention 
 

Abstract 
 

This study aims to analyze the effect of workload, motivation, and work environment on 
turnover intention among employees of SFA Steak & Resto Karanganyar. This research was 
motivated by the tendency of employee turnover and the characteristics of work in the culinary 
sector, which involve high operational activities, shift arrangements, fast service demands, and 
direct interaction with customers. The research employed a survey method with a quantitative 
approach. The data consisted of primary data collected through questionnaires distributed to 
employees of SFA Steak & Resto Karanganyar. Data analysis was conducted using instrument 
tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and 
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coefficient of determination. The results showed that workload had a positive and significant 
effect on turnover intention, with a regression coefficient of 0.458 and a significance value of 
0.000. Motivation had a positive and significant effect on turnover intention, with a regression 
coefficient of 0.147 and a significance value of 0.026. Work environment had a negative and 
significant effect on turnover intention, with a regression coefficient of -0.072 and a significance 
value of 0.045. Simultaneously, workload, motivation, and work environment had a significant 
effect on turnover intention, with an F-value of 68.412 and a significance value of 0.000. The 
Adjusted R Square value of 0.821 indicates that the three variables explain 82.1% of the 
variation in turnover intention, while the remaining 17.9% is explained by other factors outside 
the research model. 
 
Keywords : Workload, Motivation, Work Environment, Turnover Intention 

 
 

LATAR BELAKANG 
Persaingan dalam industri kuliner semakin meningkat seiring dengan bertambahnya 

jumlah restoran dan perubahan preferensi konsumen. Restoran tidak hanya dituntut untuk 
menyediakan makanan yang berkualitas, tetapi juga memberikan pelayanan yang cepat, 
ramah, dan konsisten. Dalam kondisi tersebut, sumber daya manusia memiliki peran penting 
karena karyawan menjadi pihak yang secara langsung menjalankan kegiatan operasional 
sekaligus berinteraksi dengan konsumen. 

Karyawan restoran terlibat dalam berbagai aktivitas, mulai dari menyiapkan bahan 
makanan, mengolah dan menyajikan hidangan, melayani konsumen, menjaga kebersihan 
area kerja, hingga menangani keluhan pelanggan. Dengan demikian, kualitas pelayanan dan 
keberlangsungan operasional restoran sangat bergantung pada kinerja serta stabilitas 
karyawan. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik melalui rekrutmen, pelatihan, 
pemberian penghargaan, dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif diperlukan agar 
karyawan mampu bekerja secara optimal. 

Sebaliknya, pengelolaan sumber daya manusia yang kurang efektif dapat 
memunculkan berbagai permasalahan, seperti penurunan kualitas pelayanan, meningkatnya 
kesalahan kerja, rendahnya kepuasan pelanggan, serta ketidakstabilan tenaga kerja. Salah 
satu masalah yang sering dihadapi perusahaan di sektor kuliner adalah tingginya turnover. 
Sebelum karyawan benar-benar meninggalkan organisasi, biasanya terdapat kecenderungan 
psikologis berupa turnover intention, yaitu keinginan atau niat karyawan untuk berhenti dari 
pekerjaannya dan mencari pekerjaan lain. 

Turnover intention penting untuk diperhatikan karena dapat menjadi indikator awal 
adanya permasalahan dalam organisasi. Karyawan yang memiliki niat untuk keluar cenderung 
mengalami penurunan keterikatan terhadap pekerjaan, mengurangi usaha, menunda tugas, 
serta mulai mencari alternatif pekerjaan. Apabila kondisi tersebut tidak segera ditangani, 
perusahaan dapat mengalami peningkatan biaya rekrutmen dan pelatihan, kehilangan 
karyawan berpengalaman, serta terganggunya kualitas pelayanan kepada pelanggan. 

SFA Steak & Resto Karanganyar merupakan salah satu usaha yang bergerak dalam 
bidang kuliner dan pelayanan makanan. Sebagai restoran, SFA Steak & Resto Karanganyar 
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memiliki aktivitas operasional yang menuntut kecepatan, ketelitian, dan kemampuan 
beradaptasi. Karyawan dihadapkan pada tuntutan pelayanan langsung kepada konsumen, 
pembagian kerja berdasarkan sistem shift, jam kerja yang beragam, serta kebutuhan untuk 
menyelesaikan pekerjaan dalam waktu tertentu. 

Berdasarkan data Divisi HRD SFA Steak & Resto Karanganyar, pada tahun 2024 
terdapat 44 karyawan yang keluar dari perusahaan, sedangkan pada tahun 2025 terdapat 34 
karyawan yang keluar. Meskipun terjadi penurunan jumlah karyawan yang keluar, angka 
tersebut tetap menunjukkan adanya dinamika tenaga kerja yang perlu mendapatkan 
perhatian. Tingginya jumlah karyawan yang meninggalkan perusahaan dapat 
mengindikasikan adanya persoalan dalam pengelolaan beban kerja, motivasi, dan lingkungan 
kerja. 

Beban kerja merupakan salah satu faktor yang diduga memengaruhi turnover intention. 
Beban kerja berkaitan dengan jumlah tugas, tingkat kesulitan pekerjaan, tekanan waktu, 
tuntutan fisik, dan energi yang diperlukan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaannya. Pada 
lingkungan restoran, beban kerja dapat meningkat ketika jumlah konsumen bertambah, jumlah 
karyawan terbatas, atau pembagian tugas tidak seimbang. Beban kerja yang berlebihan dan 
berlangsung terus-menerus dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun psikologis, stres 
kerja, dan menurunnya kepuasan kerja. Pada akhirnya, karyawan dapat mempertimbangkan 
untuk mencari pekerjaan lain. 

Faktor berikutnya adalah motivasi kerja. Motivasi merupakan dorongan internal 
maupun eksternal yang mengarahkan karyawan untuk bekerja dan mencapai tujuan tertentu. 
Karyawan yang memperoleh kompensasi yang layak, rasa aman, hubungan sosial yang baik, 
penghargaan, serta kesempatan pengembangan diri cenderung memiliki dorongan kerja yang 
lebih kuat. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat menimbulkan perasaan tidak dihargai, 
kurangnya keterikatan, dan keinginan untuk meninggalkan organisasi. 

Namun, hubungan antara motivasi dan turnover intention masih menunjukkan hasil 
yang berbeda dalam penelitian terdahulu. Beberapa penelitian menemukan bahwa motivasi 
berpengaruh negatif terhadap turnover intention, sedangkan penelitian lain menunjukkan 
bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pengaruh motivasi dapat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, jenis pekerjaan, sistem 
penghargaan, serta kondisi tenaga kerja pada masing-masing objek penelitian. 

Selain beban kerja dan motivasi, lingkungan kerja juga merupakan faktor penting 
dalam membentuk sikap karyawan. Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik dan nonfisik, 
seperti penerangan, suhu udara, kebisingan, kebersihan, tata ruang, keamanan, hubungan 
dengan atasan, serta hubungan antarpegawai. Lingkungan kerja yang nyaman dapat 
menciptakan rasa aman, meningkatkan konsentrasi, dan memperkuat keterikatan karyawan 
terhadap organisasi. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat 
meningkatkan ketidakpuasan, stres, dan keinginan untuk meninggalkan perusahaan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan kerja cenderung berpengaruh 
negatif terhadap turnover intention. Artinya, semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan 
karyawan, semakin rendah kecenderungan mereka untuk meninggalkan organisasi. Meskipun 
demikian, terdapat pula penelitian yang menemukan bahwa lingkungan kerja tidak 
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berpengaruh signifikan atau hanya berpengaruh secara umum tanpa arah hubungan yang 
jelas. 

Perbedaan temuan penelitian terdahulu menunjukkan adanya research gap terkait 
pengaruh beban kerja, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap turnover intention. Selain itu, 
sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada sektor perbankan, manufaktur, 
telekomunikasi, maritim, dan perhotelan. Penelitian yang secara khusus menguji ketiga 
variabel tersebut pada karyawan restoran masih perlu dikembangkan karena industri kuliner 
memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda, terutama dalam hal tekanan pelayanan, 
mobilitas kerja, sistem shift, dan intensitas interaksi dengan konsumen. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
beban kerja, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap turnover intention karyawan SFA Steak 
& Resto Karanganyar. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta menjadi bahan evaluasi bagi 
perusahaan dalam merancang strategi retensi karyawan.. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian 
dilakukan pada karyawan SFA Steak & Resto Karanganyar untuk menganalisis pengaruh 
beban kerja, motivasi, dan lingkungan kerja terhadap turnover intention. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan SFA Steak & Resto Karanganyar yang berjumlah 45 
orang. Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, seluruh anggota populasi dijadikan 
sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 

Data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa data primer. Data diperoleh secara 
langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner yang berisi pernyataan mengenai 
beban kerja, motivasi, lingkungan kerja, dan turnover intention. Pengukuran jawaban 
responden menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat setuju diberi 
skor 5, setuju diberi skor 4, netral diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, dan sangat tidak 
setuju diberi skor 1. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas beban kerja, motivasi, dan 
lingkungan kerja, sedangkan variabel dependennya adalah turnover intention. Beban kerja 
diukur melalui tuntutan mental, tuntutan fisik, tuntutan waktu, kinerja, usaha, dan frustrasi. 
Motivasi diukur melalui kebutuhan fisik, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 
penghargaan, dan aktualisasi diri. Lingkungan kerja diukur melalui penerangan, keamanan, 
sirkulasi udara, kebisingan, tata ruang, dan kondisi kerja. Sementara itu, turnover intention 
diukur melalui keinginan untuk berhenti, mencari pekerjaan lain, dan meninggalkan organisasi. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik responden dan jawaban kuesioner. Selanjutnya dilakukan uji 
validitas untuk mengetahui ketepatan instrumen dalam mengukur variabel penelitian dan uji 
reliabilitas untuk mengetahui konsistensi instrumen. Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi 
uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t, uji 
F, dan koefisien determinasi. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh beban kerja, 
motivasi, dan lingkungan kerja secara parsial terhadap turnover intention. Uji F digunakan 
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untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel independen secara simultan, sedangkan koefisien 
determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan model dalam menjelaskan variasi 
turnover intention. Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah [Y = a + 
b_1X_1 + b_2X_2 + b_3X_3 + e], dengan [Y] sebagai turnover intention, [X_1] sebagai beban 
kerja, [X_2] sebagai motivasi, [X_3] sebagai lingkungan kerja, [a] sebagai konstanta, [b_1, 
b_2, b_3] sebagai koefisien regresi, dan [e] sebagai kesalahan pengganggu. Pengambilan 
keputusan dilakukan pada tingkat signifikansi 5%; apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, 
maka variabel dinyatakan berpengaruh signifikan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Beban Kerja 

Hasil analisis menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap turnover intention. Koefisien regresi sebesar 0,458 dengan nilai signifikansi 0,000 
menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja cenderung meningkatkan keinginan karyawan 
untuk meninggalkan organisasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi, tekanan waktu, 
kebutuhan bekerja secara fisik, serta tuntutan pelayanan kepada konsumen dapat 
meningkatkan kelelahan karyawan. Dalam operasional restoran, beban kerja dapat semakin 
berat ketika terjadi peningkatan jumlah pelanggan, keterbatasan jumlah karyawan, atau 
pembagian tugas yang kurang seimbang. 

Hasil tersebut memperkuat pandangan bahwa beban kerja yang tidak sesuai dengan 
kemampuan dan kapasitas karyawan dapat menurunkan kenyamanan serta kepuasan kerja. 
Oleh karena itu, manajemen perlu melakukan pembagian kerja yang proporsional, menyusun 
jadwal shift secara adil, menyediakan waktu istirahat yang memadai, dan menyesuaikan 
jumlah karyawan dengan tingkat kepadatan operasional. 
Pengaruh Motivasi 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention dengan 
koefisien regresi sebesar 0,147 dan nilai signifikansi 0,026. Hasil ini menunjukkan bahwa 
motivasi dalam model penelitian memiliki hubungan positif dengan turnover intention. 

Arah hubungan tersebut berbeda dari dugaan awal bahwa motivasi yang tinggi akan 
menurunkan keinginan karyawan untuk keluar. Temuan ini dapat menunjukkan bahwa 
motivasi kerja karyawan belum sepenuhnya terbentuk dari faktor yang memperkuat 
keterikatan terhadap organisasi. Karyawan mungkin tetap memiliki dorongan untuk bekerja, 
tetapi dorongan tersebut dapat diarahkan pada pencarian kesempatan kerja yang dianggap 
lebih baik. 

Dengan demikian, motivasi tidak cukup dipahami hanya sebagai semangat untuk 
bekerja. Manajemen perlu memastikan bahwa motivasi tersebut didukung oleh sistem 
penghargaan yang adil, kesempatan pengembangan karier, hubungan kerja yang positif, serta 
rasa aman dan dihargai. Apabila motivasi hanya berorientasi pada penyelesaian tugas tanpa 
diikuti kepuasan dan keterikatan organisasi, karyawan tetap berpotensi memiliki niat untuk 
berpindah. 
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Pengaruh Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap turnover intention. 

Koefisien regresi sebesar -0,072 dan nilai signifikansi 0,045 menunjukkan bahwa semakin baik 
lingkungan kerja, semakin rendah kecenderungan karyawan untuk meninggalkan organisasi. 

Lingkungan kerja yang nyaman dapat membantu karyawan bekerja dengan lebih 
tenang dan fokus. Dalam konteks restoran, faktor seperti suhu ruangan, sirkulasi udara, 
kebisingan, kebersihan, keamanan, tata letak area kerja, serta hubungan dengan rekan kerja 
dan atasan berpotensi memengaruhi pengalaman kerja sehari-hari. 

Temuan ini menegaskan bahwa lingkungan kerja tidak hanya berkaitan dengan 
fasilitas fisik, tetapi juga dengan kualitas hubungan sosial di tempat kerja. Sikap atasan yang 
mendukung, komunikasi yang terbuka, dan kerja sama antarpegawai dapat meningkatkan 
rasa memiliki karyawan terhadap organisasi. Sebaliknya, konflik, kurangnya dukungan, serta 
kondisi kerja yang tidak nyaman dapat memperkuat keinginan untuk keluar. 
Pengaruh Simultan 

Secara simultan, beban kerja, motivasi, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap turnover intention. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F sebesar 68,412 dengan signifikansi 
0,000. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,821 menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut 
mampu menjelaskan 82,1% variasi turnover intention, sedangkan 17,9% lainnya dipengaruhi 
faktor di luar model penelitian. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa turnover intention tidak disebabkan oleh satu faktor 
saja. Keinginan karyawan untuk meninggalkan organisasi terbentuk melalui kombinasi antara 
tuntutan pekerjaan, dorongan kerja, dan kondisi lingkungan tempat karyawan bekerja. Oleh 
karena itu, upaya menekan turnover intention perlu dilakukan secara menyeluruh, bukan 
hanya melalui peningkatan gaji atau perekrutan karyawan baru. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, beban kerja dan motivasi berpengaruh positif serta 
signifikan terhadap turnover intention karyawan SFA Steak & Resto Karanganyar. Artinya, 
semakin tinggi beban kerja dan permasalahan motivasi yang dirasakan, semakin besar 
keinginan karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Sebaliknya, lingkungan kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan, sehingga lingkungan kerja yang semakin nyaman dapat 
menurunkan turnover intention. Secara simultan, beban kerja, motivasi, dan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap turnover intention, sehingga perusahaan perlu mengatur 
beban kerja, meningkatkan motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
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